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ABSTRAK 

Penulisan ini berjudul “Analisis Yuridis tentang pengakuan tanda tangan pada 

suatu dokumen elektronik di dalam hukum acara perdata dengan tujuan meneliti 

tentang pengakuan tanda tangan elektronik dan penyelesaian secara perdata tentang 

alat bukti dokumen elektronik yang ditandatangani dengan tanda tangan elektronik.  

Metode dalam penulisan ini adalah normatif-empiris dengan mempelajari 

sumber/bahan hukum yang berkaitan dengan judul penelitian. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dengan mewawancarai narasumber dan data 

sekunder dengan melakukan penelusuran reverensi yang diperoleh dari bahan 

kepustakaan dengan membaca bahan-bahan hukum yang meliputi bahan hukum 

primer,sekunder dan tersier.  

Hasil pembahasan terhadap pengakuan tanda tangan dalam suatu dokumen 

elektronik pada PT.Jaya utama mandiri adalah sah sebagai alat bukti dalam bentuk 

informasi elektronik /dokumen elektronik yang terverifikasi oleh lembaga yang 

berwenang (BSSN) Suatu bukti elektronik dalam hal ini tanda tangan elektronik dapat 

memiliki kekuatan hukum apabila informasinya dapat dijamin keutuhannya, dapat 

dipertanggungjawabkan, dapat diakses, dan dapat ditampilkan, sehingga 

menerangkan suatu keadaan. sehingga perselisihan terhadap pembuktian dokumen 

elektronik pada PT. Jaya Utama madiri dilakukan dengan upaya hukum secara 

mediasi. mempunyai kelebihan tidak memakan waktu ,biaya tenaga dan lebih utama 

dijamin kerahasiaannya.  

Kata kunci : Analisis yuridis, Pengakuan Tanda Tangan, Dokumen ektronik  
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